
ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG BATALNYA

PUASA KARENA SENGAJA MELAKUKAN KEMAKSIATAN

S K R I P S I

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan
Memenuhi Syarat-Syarat Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Syari’ah (S.Sy)

OLEH :

RAHMI RAHMAWANTI
NIM. 10821002590

PROGRAM S1
JURUSAN AHWAL  AL-SYAKHSIYYAH

FAKULTAS SYARI’AH DAN ILMU HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
2013



i

ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IBNU HAZM

TENTANG BATALNYA PUASA KARENA SENGAJA MELAKUKAN

KEMAKSIATAN” ini ditulis berdasarkan latar belakang pemikiran ulama, bahwa

melakukan perbuatan maksiat ketika berpuasa tidak membatalkan puasa,

sementara menurut Ibnu Hazm puasanya dihukum batal.

Penulis menganalisa tentang konsep melakukan maksiat ketika berpuasa dan

alasan atau dasar hukum yang digunakan Ibnu Hazm dalam menetapkan batalnya

puasa karena sengaja melakukan kemaksiatan.

Adapun tujuan dari penelitian ini penulis maksudkan untuk mengetahui

konsep melakukan maksiat ketika berpuasa dan alasan Ibnu Hazm mengatakan

batalnya puasa karena sengaja melakukan kemaksiatan.

Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (Library Research) dengan

menggunakan kitab Al-Muhalla sebagai rujukan primernya, sedangkan bahan

sekundernya dalam tulisan ini adalah sejumlah literatur yang ada kaitannya

dengan penelitian ini. Adapun metode analisa yang digunakan adalah metode

deskriptif dan content analisis.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah Ulama sepakat bahwa

melakukan maksiat ketika berpuasa itu tidak menyebabkan puasa seseorang batal,

akan tetapi melakukan kemaksiatan itu dapat mengurangi pahala puasanya.

Namun Ibnu Hazm berpendapat bahwa orang yang melakukan maksiat ketika ia

dalam kondisi sadar bawa ia berpuasa maka puasanya batal dan tidak dapat di

qadha.

Adapun sebagai alasan mengenai pendapatnya ini, ia berargumen

bahwasanya “Rasulullah SAW telah melarang kata-kata kotor dan bertindak

bodoh saat sedang berpuasa. Orang yang melakukannya secara sengaja dalam

kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa, tidak dianggap berpuasa, karena ia tidak

melakukannya sesuai yang diperintahkan Allah SWT, yaitu bebas dari kata-kata

kotor dan tindakan bodoh. Menurutnya kedua hal ini merupakan nama yang

umum mencakup semua maksiat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata “Saumu” (Puasa), menurut bahasa Arab adalah “menahan dari

segala sesuatu” seperti, menahan makan, minum, nafsu, menahan berbicara

yang tidak bermanfaat dan sebagainya. Menurut istilah Islam puasa adalah

“Menahan diri dari sesuatu yang membatalkannya, satu hari lamanya, mulai

dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan beberapa syarat1.

Puasa berarti menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya dengan

niat yang dilakukan oleh orang yang bersangkutan pada siang hari, mulai terbit

fajar sampai terbenam matahari. Dengan kata lain puasa adalah menahan diri

dari perbuatan (fi’li) yang berupa dua macam syahwat (syahwat perut dan

syahwat kemaluan) serta menahan diri dari segala sesuatu agar tidak masuk

perut, seperti obat atau sejenisnya. Hal itu dilakukan pada waktu yang telah

ditentukan, yaitu semenjak terbit fajar kedua (fajar shadiq) sampai terbenam

matahari, oleh orang muslim, berakal, tidak sedang haid, dan tidak sedang

nifas2.

Puasa merupakan salah satu amalan yang dicintai oleh Allah SWT,

Allah menjanjikan keutamaan dan manfaat yang besar bagi yang

mengamalkannya, Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah Saw bersabda:

1Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), (Bandung: Sinar Baru Al-
gensindo, 1994), Cet. ke-27, h. 84.

2Wahbah AL-Zuhayly, Puasa dan I’tikaf Kajian Berbagai Mazhab, alih bahasa oleh
Agus Efendi dan Bahruddin Fannany, (Bandung: PT Rosda Karya Offset, 2005), h. 84.
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قا ل رسول الله صلى الله علیھ وسلم قا ل الله عز : عن ابي ھریرة رضي الله عنھ قا ل

كل عمل ابن ادم لھ، الا اصیا م، فا نھ لي، وانا اجزي بھ، والصیام جنة، فإ ذا كان : وجل

اني : سا بھ احد، او قا تلھ، فلیقلیوم صوم احد كم، فلا یرفث یومئذ، ولا یصخب، فان 

امرؤ صا ئم، والذ نفس محمد بیده لخلوف فم الصا ئم، اطیب عند الله یوم القیا مة، من 

ریح المسك، وللصا ئم فر حتا ن یفر حھما، اذ افطر فرح بفطره، واذا لقي ربھ، فرح 

بصومھ 
“Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah
berfirman, ‘Setiap amal manusia adalah baginya (bagi manusia sendiri),
kecuali puasa, karena sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku dan Akulah yang
membalasnya. Puasa adalah perisai (dari api neraka). Apabila seseorang
berpuasa, maka janganlah berkata keji, janganlah bersetubuh, dan janganlah
berteriak-teriak. Jika ia dicaci atau diajak berkelahi, hendaklah dia katakan,
sesungguhnya aku sedang berpuasa. Demi Allah yang jiwa Muhammad berada
dalam Genggaman-Nya sungguh bau mulut orang yang berpuasa itu disisi
Allah kelak pada hari kiamat lebih harum dari pada bau minyak wangi. Orang
yang berpuasa mendapat dua kegembiraan,ketika dia berbuka dia bergembira
dan ketika bertemu Tuhannya dia bergembira karena pahala puasanya.”(HR.
Muslim)3.

Dalam Hadist lain Nabi Saw bersabda,

ما من "قا ل ر سو ل الله صلى علیھ وسلم، : عن ابي سعید الخدر ي رض الله عنھ، قا ل

عبد یصو م یو ما في سبیل الله الا با عد الله بذ لك الیوم وجھھ عن النا ر سبعین خریفا

“Abu Sa’id Al-Khudri r.a mengatakan bahwa Rasulullah SAW

bersabda,“Tidaklah seseorang berpuasa selama sehari karena Allah melainkan

dengan puasanya sehari itu Allah menjauhkannya dari neraka sejauh 70

musim.”(HR. Muslim)4.

Puasa ada dua jenis yaitu puasa fardhu dan sunnah. Puasa fardhu adalah

puasa yang harus dilaksanakan berdasarkan ketentuan syariat Islam sedangkan

3M. Nashiruddin  Al-albani, Ringkasan Shahih Muslim, alih bahasa oleh Elly Lathifah,
dkk,  (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), Cet. ke-1, h. 279.

4Ibid. h. 292.
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Puasa sunnat adalah puasa yang apabila dikerjakan akan mendapatkan pahala

dan apabila tidak dikerjakan tidak berdosa. Puasa fardhu terbagi tiga yakni

puasa Ramadhan, kafarat, nazar dan puasa qadha5.

Puasa dibulan Ramadhan merupakan salah satu kewajiban yang

ditetapkan Allah dan diketahui secara umum oleh umat islam. Tentang

kewajiban puasa ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, seperti

dalam (Q.S. Al-baqarah: 2: 183) sebagai berikut:









“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.

Mengenai puasa, ada sesuatu yang harus kita perhatikan sebagai orang

yang melaksanakannya, yaitu mengenai hal-hal yang dapat membatalkan puasa

itu sendiri, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwasanya puasa itu berarti

menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya, maka kita harus mengetahui

hal-hal apa saja yang dapat membatalkan puasa tersebut. Mengenai masalah ini

ulama berbeda pendapat tentang hal-hal yang dapat membatalkan puasa

seseorang, diantara pendapat tersebut yakni :

1. Makan dan minum dengan sengaja6.

2. Muntah dengan sengaja.

5Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, alih bahasa oleh Mahyuddin Syaf, (Bandung: PT Al-
Ma’arif, 1978), Jilid 2, h.198.

6Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Analisa Fiqih Para Mujtahid), alih bahasa oleh
Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), Jilid 1, h. 649.
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من ذ ر عنھ القي ء : عن ابى ھر یرة قا ل ر سو ل ا الله صلى الله علیھ و سلم 

فلیس علیھ قضا ء و من ستقا ء عمد ا فلیقض 

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw telah berkata, “Barangsiapa muntah

(tidak disengaja) saat sedang berpuasa, maka baginya tidak ada qadha’

(puasanya sah), tapi apabila muntah (dengan sengaja) maka baginya

qadha”7.

3. Jima’ (bersetubuh) dengan sengaja. Ia membatalkan puasa dan bagi yang

melakukan persetubuhan, wajib mengqadha-nya dan membayar kafarat.

Membayar kafarat adalah memerdekakan budak, dan bila tidak

mendapatkannya, maka ia harus berpuasa dua bulan berturut-turut. Dan

jika tidak mampu, maka dia harus memberi makan kepada enam puluh

orang fakir miskin8.

Inilah hal-hal yang dapat membatalkan puasa yang disepakati oleh para

ulama.

Lain halnya dengan seseorang yang sengaja melakukan maksiat seperti

berdusta, namimah, ghibah dan sebagainya dalam keadaan berpuasa Para

ulama sepakat bahwa yang demikian itu dimakruhkan bagi orang yang sedang

berpuasa dan hal tersebut tidak membatalkan puasa, dengan kata lain puasanya

sah secara hukum9.

7Muhammad Nasiruddin Al Abani, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), Jilid 2, h. 98.

8Ibid, h.162.

9Abdullah Bin Abdurrahman Al-Hasan, Syarah Bulughul Maram, alih bahasa oleh
Thahirin Suparta, M. Faisal, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 520.
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Berbeda halnya dengan Ibnu Hazm yang merupakan salah satu pengikut

Mazhab Zahiri, ia berpendapat bahwa orang yang sengaja melakukan maksiat

dan ia mengetahui dirinya sedang dalam keadaan berpuasa maka puasanya

batal, pendapat ini dapat dilihat dalam kitab Al-Muhalla, dengan konteks:

مدااذا فعلھاعا،لا تحاش شیا, اي معصیة كا نت،ویبطل الصوم ایضا تعمد كل معصیة

10ذاكرالصومھ

Artinya : Hal-hal yang juga membatalkan puasa adalah melakukan perbuatan
maksiat secara sengaja, apapun maksiatnya, tanpa ada
pengecualian sedikitpun,bila seseorang melakukannya secara
sengaja dalam kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa maka batal
puasanya.

Dengan memperhatikan pendapat Ibnu Hazm tentang batalnya puasa

karena sengaja melakukan kemaksiatan tersebut belum pernah penulis temukan

dibahas di dalam skripsi, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih

lanjut dan menuangkannya dalam bentuk karya ilmiah dengan yang berupa

skripsi yang berjudul:

“ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG

BATALNYA PUASA KARENA SENGAJA MELAKUKAN

KEMAKSIATAN”

10Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad bin Sa’id bin Hazm, Al-Muhalla, (Beirut-Lebanon:
Dar  al-Kutub Ilmiyah, t. t), h. 177.
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B. Batasan Masalah

Agar  penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas,

maka penulis membatasi penulisan ini pada Analisa tentang batalnya puasa

karna sengaja melakukan kemaksiatan menurut pendapat Ibnu Hazm.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah ini

dapat dirumuskan:

1. Bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang hukum melakukan kemaksiatan

dalam berpuasa?

2. Apa Alasan atau dasar hukum yang digunakan Ibnu Hazm dalam

menetapkan batalnya puasa karena sengaja melakukan kemaksiatan?

D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm tentang hukum melakukan

kemaksiatan dalam berpuasa.

b. Untuk mengetahui Alasan atau dasar hukum yang digunakan Ibnu

Hazm dalam menetapkan batalnya puasa karena sengaja melakukan

kemaksiatan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam, baik dalam kalangan

intelektual maupun kalangan orang awam, tentang Hukum Islam,
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khususnya yang berkenaan dengan batalnya puasa karena sengaja

melakukan kemaksiatan.

b. Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya ilmu pengetahuan

tentang fiqh secara umum, masalah hal-hal yang dapat membatalkan

puasa khususnya.

c. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Syari’ah

pada Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), yakni

suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara

mempelajari buku-buku, kitab-kitab maupun informasi lainnya yang ada

relevansinya dengan ruang lingkup pembahasan11.

2. Sumber Data

Karena penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, maka data primer

tidak dipakai, dan yang dipakai adalah data skunder. Yang mana data

skunder diperoleh dari:

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat yakni:

kitab Al-Muhalla dan kitab Al ihkam fi ushulil ahkam.

11Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 184.
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b. Bahan Hukum Skunder, yaitu yang memberi penjelasan mengenai bahan

hukum primer. Yaitu: Fiqih sunnah, Fiqih lima mazhab, Bidayatul

Mujtahid, dan kitab-kitab fiqih lainnya.

c. Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang, yang mencakup:

Bahan-bahan yang memberi petunjuk-petunjuk maupun penjelasan

terhadap hukum primer dan skunder diantaranya: Kamus Bahasa Arab

dan Ensiklopedia.

3. Metode Analisa Data

Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode pengumpulan

data menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya penelitian ini. Dalam

analisis data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Deskripsi yaitu suatu sistem penulisan dengan cara

mendeskripsikan realitas fenomena sebagaimana adanya yang dipilih

dari persepsi subyek12. Metode ini digunakan terutama pada

pandangan Ibnu Hazm mengenai batalnya puasa karena sengaja

melakukan kemaksiatan.

b. Metode Content Analisis yaitu metode yang digunakan untuk

mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis

terhadap apa yang diselidiki13.  Metode ini akan penulis gunakan pada

12Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian (Suatu Pengantar dan Penerapan),
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 23.

13Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991),
h. 49.
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Bab IV mengenai pendapat Ibnu Hazm tentang konsep dan alasan

batalnya puasa karena sengaja melakukan kemaksiatan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan uraian dalam tulisan ini, maka penulis menyusun

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Batasan

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metodologi

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II. Merupakan Tentang Biografi Ibnu Hazm, yang terdiri dari:

Kelahiran Ibnu Hazm, Pendidikan dan Guru Ibnu Hazm, Karya-Karya Ibnu

Hazm, Dasar Metode Istimbath Ibnu Hazm.

Bab III. Merupakan Tinjauan Umum Tentang Puasa yang meliputi,

Pengertian Puasa, Dasar Hukum Puasa, Syarat Wajib dan Sahnya Puasa,

Rukun Puasa, Hikmah Puasa Serta Hal-Hal Yang Dapat Membatalkan Puasa.

Bab IV. Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Batalnya Puasa Karena

Sengaja Melakukan Kemaksiatan, yang berisikan tentang: Pendapat Ibnu Hazm

Tentang Hukum Melakukan Kemaksiatan Dalam Berpuasa, Serta Alasan Yang

Digunakan Ibnu Hazm Dalam Menetapkan Batalnya Puasa Karena Sengaja

Melakukan Kemaksiatan, Analisa Penulis.

Bab V. Kesimpulan dan Saran-saran.
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BAB II

BIOGRAFI IBNU HAZM

Pemikiran seorang intelektual pun tidak bisa terlepas dari konteks sosial

kultural. Hasil-hasil pemikirannya dalam kenyataan tidak lahir dengan

sendirinya. Akan tetapi senantiasa mempunyai kaitan historis dengan

pemikiran-pemikiran yang ada dizamannnya1. Hal semacam ini juga berlaku

kepada diri Ibnu Hazm, yang terlahir di Cordova semenanjung Eropa

tempatnya di Andalusia.

A. Latar Belakang Kehidupan Ibnu Hazm

Ibnu Hazm adalah salah seorang ulama  dari golongan zahiri yang sangat

terkenal pemikirannya yang tekstual terhadap dalil Al-qur’an maupun hadits

Nabi. Setiap orang yang memperhatikannya akan tertarik untuk mengetahui

lebih mendalam tentang pribadi, perilaku, dan peninggalannya yang telah

membuat orang memperhatikannya, menghormatinya, memuliakannya dan

semakin mengagungkan kebesarannya. Nama lengkapnya adalah Ali bin

Ahmad Said Ibn Hazm Ghalib Ibn Shalih Ibn Sufyan Ibn Yazid.

Panggilannya Abu Muhammad, dan nama inilah yang sering dipergunakan

1Muhammad yasir nasution, Manusia Menurut al-Ghazali, (Jakarta: Raja wali 1988), h.
17.
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dalam kitab-kitabnya, akan tetapi dia lebih terkenal dengan nama Ibnu Hazm.2

Ia lahir di Cordova pada akhir Ramadhan tahun 384 H (7 November 994)3.

Ibnu Hazm adalha keturunan persi, kakeknya bernama Maula Yazid ibn

Abi Sufyan termasuk keturunan dan keluarga amawiyah. Oleh karena itu

pengaruh keluarga Amawiyah ini sangat besar terhadap diri Abu Muhammad

Ali Ibn Hazm4.

Ayahnya adalah bernama Ahmad ibn Said, seorang menteri pada masa

pemerintahan Khalifah Al-Mansur dan putranya, Al-Muzzafar. Sebagai

seorang anak pembesar, Ibnu Hazm mendapatkan pendidikan dan pengajaran

yang baik. Pada masa kecilnya, ia dibimbing dan diasuh oleh guru-guru yang

mengajarkan al-Qur’an, syair dan tulisan indah arab (khatt)5. Ayahnya

memberi perhatian yang penuh kepada pendidikannya dan memperhatikan

bakat dan arah kehidupannya. Oleh karena gerak-gerik di dalam istana selalu

diawasi dengan ketat oleh inang pengasuhnya, maka terpeliharalah ia dari sifat-

sifat anak muda yang seringkali menjerumuskan pada hal-hal yang negatif.

Ketika usianya menginjak remaja, Ibnu Hazm telah bersinggungan

dengan politik, hal ini dimulai dengan adanya pemberontakan yang melibatkan

2 Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab,  (Semarang: Pustaka
Rizki putra,1997),  h. 54.

3 A. Hafidz Anshori, Ensiklopedi Islam, Cet. I, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve,
1993), h. 148.

4 Huzaeman Tahidu Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, Cet. Ke-I (Jakarta:
Logos, 1997), h, 156.

5 A. Hafidz Anshori, op. cit h. 165.
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ayah Ibnu Hazm. Setelah terjadi kekacauan-kekacauan dalam negeri akibat

perebutan kekuasaan akhirnya Ibnu Hazm mengundurkan diri dan

meninggalkan lapangan politik serta pindah dari bagian timur Cordova ke

bagian barat, kemudian wafat di sana pada tahun 402 H. oleh karena

kekacauan-kekacauan yang terjadi di negerinya yang ditimbulkan oleh bangsa

Barbar dan orang-orang Nasrani. Ibnu Hazm meninggalkan Cordova pindah ke

Maniyah pada tahun 404 H. Semenjak terjadi kekacauan di Cordova pada

tahun 399 H. Ibnu Hazm mengalami kesukaran-kesukaran, selalu berpindah-

pindah tempat. Ia sering mengalami pengasingan dan dalam kesulitan hidup.

Kepindahannya dari kota ke kota kadang-kadang dengan jalan paksaan dan

kadang untuk mencari ketenangan/kadang karena ingin melihat wajah tempat

kelahirannya6.

Ibnu Hazm menggambarkan dirinya dan masyarakat Andalusia saat itu,

seperti yang dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah (ahli fiqh, ushul fiqh dan

kalam) dari kitab Tauq al-Hammah (pasar Hamamah) yang dikarang oleh Ibnu

Hazm: “Pikiranku kacau dan hatiku gelisah, masyarakat dalam suasana

ketakutan, mereka kehilangan mata pencaharian, tidak ada hukum yang jelas”7.

Ibnu Hazm pernah berdiam di suatu pulau mengepalai jama’ah di tempat

itu. Di pulau ini pula dia mendapat kebebasan berdiskusi untuk

mengembangkan pendapatnya. Tokoh terkenal yang sangat kritis ini pada

6 Hasbi ash-Shiddieqy, op.cit, h. 58.

7 A. Hafidz Anshori, op.cit, h. 149.
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mulanya adalah penganut madzhab yang ia dalami dari ulama Syafi’iyah di

Cordova. Kemudian ia tertarik dengan madzhab dhahiri, setelah ia

mendalaminya lewat buku-buku dan para ahlinya yang ada di daerah itu.

Akhirnya ia terkenal sebagai seorang yang paling gigih mempertahankannya.

Bahkan ada yang menyebutnya sebagai pendiri kedua dari madzhab yang

hampir tenggelam itu8.

Berbagai ilmu pengetahuan keislaman lainnya sempat dikuasainya,

seperti ilmu tafsir, ilmu hadits, ushul fiqh, ilmu kalam, ilmu kedokteran,

sejarah dan bahasa Arab. Dia menekuni dan mendalami ilmu-ilmu keislaman

terutama setelah ia meninggalkan suatu jabatan dalam pemerintahan waktu itu.

Dia dipandang kurang berwibawa, bahkan mendapat kecaman dari sebagian

ulama. Karena itu, jabatan itu ia tinggalkan dan memutuskan untuk selanjutnya

mendalami ilmu-ilmu keislaman terutama mengenai aliran-aliran hukum dalam

Islam. Sehingga pada akhirnya ia muncul sebagai ulama yang kritis, baik

terhadap ulama pada massanya maupun ulama sebelumnya

Begitu mendalam kajian Ibnu Hazm terhadap ilmu yang dikuasainya,

sehingga diriwayatkan, jarang ada orang yang dapat menandinginya di masa

itu. Dan begitu tajam kritikannya terutama terhadap ulama yang tidak sealiran

dengannya sehingga ia mendapat tantangan berat dari para ulama pada

massanya. Beberapa kali di fitnah dan diajukan ke penguasa, sehingga pada

8Harun Nasution, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 358.
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akhirnya ia diusir ke suatu perkampungan terpencil, Mantalisham, dan di sana

ia wafat pada bulan Sya’ban tahun 456 H9.

B. Pendidikan dan Guru Ibnu Hazm

Ibnu Hazm berguru pada banyak ulama dari berbagai disiplin ilmu dan

madzhab. Ia berguru dan berdiskusi dengan ulama-ulama bimbingan besar,

semisal Ibnu Abdil Bar, seorang ulama fiqh. Guru Ibnu Hazm yang pertama

mengarahkan Ibnu Hazm adalah Abdul Husein al-fasi10. Nama gurunya sering

disebutnya dalam risalah-risalah yang ditulisnya terutama dalam kitab “Tauq

al-Hamamah”. Selaku anak seorang wazir, pada masa kecilnya ia telah diasuh

dan dididik oleh pengasuhnya. Setelah menginjak dewasa ini mulai belajar

menghafal al-Qur’an yang dibimbing oleh Abu al-Hasan Ali al-Fasyi, seorang

yang terkenal saleh, zahid dan tidak beristri. Al-Fasi inilah guru yang pertama

kali membentuk dan mengarahkan Ibnu Hazm sehingga didikannya tersebut

sangat berkesan dan membekas pada diri Ibnu Hazm11.

Ibnu Hazm juga belajar hadits sejak dia masih kecil pada guru-guru yang

bernama Ahmad Ibnu al-Jasur dan al-Hamdani. Setelah al-Jasur wafat,

kemudian ia belajar hadits kepada Abu Bakar Muhammad Ibn Ishaq. Di

samping itu dia juga belajar hampir pada semua ulama yang berdiam di

9 Ibid, h. 359.

10 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1996), Cet. II,
h. 236.

11Abdurrahman Asy-Syarqowi, Riwayat Sembilan Imam Fiqh, (tt : Pustaka Hidayah ,
th),  h. 580.
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Cordova dan kota-kota lain yang pernah disinggahinya. Ilmu fiqh dipelajarinya

pada Abdullah Ibn Yahya Ibn Ahmad Ibn Dahlan, mufti Cordova dan juga

pada Ibn Fardhi yang wafat terbunuh oleh tentara Barbar pada tahun 403 H. Ia

merupakan seorang guru yang ahli dalam bidang hadits, adat dan sejarah12.

Pada mulanya Ibnu Hazm mempelajari fiqh madzhab Maliki karena

kebanyakan masyarakat Andalusia dan Afrika utara menganut madzhab ini. Al-

Muwatta’ sebagai kitab fiqh standar dalam madzhab ini dipelajarinya dari

gurunya yang bernama Ahmad bin Muhammad bin Jasur tidak hanya Al-

Muwatta, Ibnu Hazm juga mempelajari kitab ikhtilaf karya Imam Malik.

Menurutnya, meskipun ia menyukai madzhab Maliki, akan tetapi ada yang

lebih ia sukai yaitu kebenaran. Hasil pemahaman Ibnu Hazm dari kitab tersebut

mendorongnya untuk berpindah kepada madzhab Syafi’i13.

Ibnu Hazm memiliki jiwa dan pikiran yang bebas. Dia tidak mau terikat

kepada suatu madzhab, disamping dia mengikuti madzhab Syafi’i dia juga

mempelajari madzhab ulama-ulama Iraq. Walaupun madzhab Hanafi tidak

berkembang di Andalusia, namun di sana juga terdapat ulama-ulama selain

madzhab Maliki, kepada merekalah Ibnu Hazm belajar, dengan mempelajari

madzhab-madzhab lain dan melakukan perbandingan terhadapnya, akibatnya

Ibnu Hazm tertarik dengan madzhab dhahiri yang dikembangkan oleh Daud al-

Ashbahani. Madzhab Dhahiri ini berprinsip hanya berpegang pada nash

semata, larangan maupun perintah haruslah berdasarkan nash atau atsar, dan

12Hasbi Ash-Shiddieqy, op.cit, h. 55.

13A. Hafidz Anshori, op.cit, h. 148.
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apabila tidak terdapat nash yang dapat ditemukan barulah dipakai istishab

sebagai dalil pengganti.

Ibnu Hazm dalam mempelajari madzab Dhahiri selain melalui

pembacaan kitab-kitab, dia juga mempelajari melalui seorang guru yang

bernama Mas’ud Sulaiman, dan madzhab inilah yang ia pegangi sampai akhir

hayatnya.

Di antara guru-guru Ibnu Hazm yang tercatat ialah Ahmad bin Jasur

dalam bidang hadits, Abdul Qasim Ibn Abdul Rahman Al-Azdi, abdullah Ibn

Dahlul dan Abdulah al-Azdi atau yang lebih dikenal dengan nama al-Fadli,

seorang hakim di Valencia. Dalam bidang tafsir dipelajarinya kitab tafsir Baqi

Ibn Makhlad, teman Ahmad bin hambal.

Kitab ini oleh Ibnu Hambal dinilai tidak ada taranya. Ibnu Hazm

mempelajari juga kitab tafsir Ahkam. Al-Qur’an, tulisan Umayah al- Huzaz,

yang bermadzhab Syafi’i disamping juga ia mempelajari kitab Al- Qadi Abu

al-Hakam Ibnu Said yang sangat keras membela madzhab Daud Dhahiri14.

Dari berbagai macam ilmu yang diperolehnya dari berguru kitab-kitab

yang dibacanya serta perjalanan hidup yang telah dilaluinya terbentuklah

kepribadian akalnya yang cemerlang dan mengagumkan, yang membuat

namanya tercatat dalam kitab-kitab maupun buku-buku sejarah. Dia juga

membangun sebuah aliran fiqh yang berdiri, yang begitu bebas berdebat dan

mengkritik siapapun, baik ulama muslim yang sealiran dengannya maupun

14Hasbi ash-Shiddieqy, loc.cit.



17

pihak Nasrani dan yahudi. Sehingga dengan keberaniannya seperti itu yang

ditunjang dengan keilmuannya yang mumpuni serta dalil-dalil yang kuat,

menjadikannya semakin terkenal dan dikagumi oleh kawan sendiri maupun

lawannya.

C. Karya-karya Ibnu Hazm

Menurut pengakuan putranya Abu Rafi’ Al-Fadl bin Ali, sepanjang

hidupnya Ibnu Hazm sempat menulis lebih kurang 400 judul buku yang

meliputi lebih kurang 80.000 halaman, buku-buku tersebut mencakup berbagai

disiplin ilmu15. Namun tidak semua bukunya dapat ditemukan karena banyak

yang dibakar dan dimusnahkan oleh orang-orang yang tidak sepaham dengan

Ibnu Hazm. Beberapa dari buku-buku tersebut adalah sebagai berikut:16

1. Al-Ihkam fi ushulil ahkam

2. Al-Muhalla

3. Ibtal al-Qiyas

4. Tauq al-hammamah

5. Nuqad al-Arus fi Tawariq al-Khulafa

6. Al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa an-Nihal

7. At-Talkhis wa at-Takhlis

8. Al-Imamah wa al-Khilafah al-Fikrasah

15 Harun Nasution, loc.cit.

16Shaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, alih bahasa oleh Masturi Irhah dan
Asmu’i Taman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), Cet. Ke- I, h.260.
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9. Al-Akhlak wa as-Siyar fi Mudawwanah an-Nufus

10. Risalah fi Fadhoil al-Andalus

11. An-Nubadz fi Ahkami al-Fiqh az-Zahiri

12. Al-Imamah wa as-Siyasah

13. Al-Imamah wa al-Mufadholah

14. As Ma’as sahabat wa al-Ruwat

15. Al-Takhrib bi Hadi al-mantik wa al-madkhal ilaihi.

16. Al-Jami’ fi As-Shahih al-Hadits

17. Syarkh al-Hadits al-Mutawaththa’

18. Jamir as-Sairah

19. Kasf al-Iltibar

20. Al-Majalli

21. Maratib al-Ijma’

22. Masail Ushul al-Fiqh

23. Ma’rifah an-Nalkh wa al-Mansukh

24. Ashab al-Fatawa

Demikianlah beberapa buah buku Ibnu Hazm yang dapat ditemukan dari

sekian ratus judul buku yang tersisa, walaupun mungkin tinggal judul saja yang

masih tercatat dalam literatur-literatur maupun kitab-kitab. Namun hal ini

membuktikan bahwa berapa besar andil dan kontribusi yang telah diberikan

oleh Ibnu Hazm dalam pencerahan ilmu-ilmu keislaman, yang tidak hanya

memfokuskan obyek kajian pada satu bidang ilmu dengan kedalaman ilmunya

yang tidak diragukan lagi.
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D. Dasar Metode Istimbath Ibnu Hazm

Sebelum penulis memperdalam pembahasan tentang bagaimana cara

Ibnu Hazm dalam beristimbath hukum untuk menghadapi studi-studi

keislaman, terlebih dahulu penulis akan kemukakan berbagai metode istimbath

hukum Ibnu Hazm secara global. Ibnu Hazm yang sangat terkenal dengan salah

seorang tokoh madzhab dhahiri, dan paling banyak menyalahi madzhab-

madzhab lain sebelumnya, juga terkenal dengan tokoh radikal yang

kontroversial. Adapun corak pemikiran Ibnu Hazm dalam mengistimbathkan

hukum adalah sebagai berikut: Dalam mengistimbathkan (mengambil dan

menetapkan) suatu hukum, Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Ahkam fi Ushul al-

Ahkam, dia menjelaskan bahwa dalam beristimbath dia menggunakan empat

dasar pokok yaitu:

آلامونصالقرأننص:وھىأربعةوإنھامنھاإلاالشرائعمنشیئلایعرفالتىالأصل

نقلالسلامعلیھعنھمماصحتعالىاللهعنھوإنماالذىوسلمعلیھاللهصلىاللهرسول

17واحداوجیھاالالایحملمنھادلیلأوالأمةعلماءوإجماعالتواترأوالثقات

Artinya: “Dasar-dasar sesuatu adalah diketahui kecuali datangnya dari syara’

itu ada empat yaitu nash al Qur’an, Hadits Nabi SAW, yang tidak

lain datangnya adalah dari Allah. Oleh sebab itu telah diriwayatkan

oleh rawi-rawi terpercaya atau yang telah muttawatir, ijma’ ulama’

seluruh umat atau dalil yang mengandung iwajah satu”.

17Ibnu Hazm, Al-Ahkam fi Ushul Al-Ahkam, Juz. I, (Beirut: Libanon, th), h. 66
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Dari keterangan di atas dapatlah dipahami bahwa sumber hukum Islam

menurut Ibnu Hazm adalah:

1. Al-Qur’an

Ibnu Hazm menetapkan bahwasannya al-Qur’an adalah kalam Allah.

Barang siapa berkehendak mengetahui syari’at-syari’at Allah dia akan

menemukan terang dan nyata yang diterangkan oleh al-Qur’an sendiri atau

oleh sunnah Nabi. Ibnu Hazm berkata:

بعصھمفیفھمھفھمھفىسالنافیختلفخفیاجلیابعضھفیكونالوضوحفىیختلف

18فھمھممنبعضھمویتأخر

Artinya: “Keterangan berbeda-beda keadaannya sebagian terang dan

sebagian lagi tersembunyi. Karena itu, berselisihlah manusia

dalam memahaminya, sebagian yang lain baru kemudian

memahaminya”.

Dalam memahami al-Qur’an, Ibnu Hazm sangat memperhatikan bahkan

adanya istisna’, takhsis, ta’kid dan nasikh mansukh. Dan ia menyebut hal-

hal tersebut sebagai bayan, seperti katanya:

19.نالبیاأنواعمننوعاالإستثناءاوالتحصیصإن

Artinya: “Sesungguhnya takhrij atau istisna’ adalah dua macam dari

macam-macam bayan”.

18Ibid, h. 87

19Ibid, h. 79
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Sebagai contoh, seorang muslim haram menikahi wanita musyrik secara

umum. Kemudian datang ayat yang membolehkan seorang muslim

menikahi ahli kitab. Hal ini merupakan takhsis bagi wanita musyrik dan

katanya:

فتمتعالىوقالآاملةعشرةتلك:عزوجلتعالىاللهقالالبیانأنواعمننوعوالتأآید

.وعشرالیلةثلاثینتعالىذآرانبعدلیلةأربعینربھمیقات 20

Artinya: “Ta’kid adalah termasuk macam-macam bayan. Allah

berfirman:dan itu adalah sepuluh yang sempurna”, dan Allah

berfirman pula: “maka sempurnakanlah waktu yang ditetapkan

oleh Tuhan 49 malam”. Sesudah Allah menerangkan 30

malam”.

Ibnu Hazm kadang-kadang memakai istilah makhasis sebagai

pengganti istilah nasikh. Walaupun tidak sesuai dengan definisi yang telah

ia berikan sendiri. Ia mengambil dhahir al-Qur’an. Dalam pada itu,

janganlah dikatakan bahwa ia tidak menggunakan makna majaz. Karena

majaz itu termasuk bagian dhahir nash, apabila ia sudah terkenal

pemakaiannya, atau ada qarinah yang menegaskan. Oleh karena Ibnu Hazm

selalu mengambil dhahir nash, sehingga segala yang menetapkan tidak

demikian. Lafal ‘am harus diambil umumnya, itulah yang dhahir, terkecuali

ada keterangan bahwa yang dimaksudkan bukan dhahir21.

20Ibid, h. 87

21Hasbi ash-Shiddieqy, op.cit, h. 60
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2. As-Sunnah

Dalam hal ini Ibnu Hazm berkata:

ایجابفیھفوجدنافیھنظرناالشرائعفىالیھلرجوعالأصلھوالقرأنانبینالما

یوحىوحىإلاھوإنالھوىعنینطقوما.م.صاللهرسولبھأمرناماطاعة

قسمینعلى.م.صاللهورسولالىوجلعزاللهمنینقسمالوحيأنبذلكلناقصح

منقولمروىوھىوالثانىالقرأنوھوالنظاممعجزتألیفامؤلفمتلونصأحدھما

اللهرسولعنالواردالخیروھومقرؤلكنھولامتلوالنظاممعجزولامؤلقغیر

22.وسلمعلیھاللهصلى

Artinya: “Ketika kami telah menerangkan berhwasanya al-Qur’an adalah
pokok pangkal yang harus kepadanya kita kembali dalam
menentukan hukum, maka kami pun memperhatikan isinya.
Kalau kami mendapatkan di dalamnya, keharusan mentaati apa
yang Rasul Allah menyuruhnya untuk kita kerjakan dan kami
dapatkan, Allah menyatakan dalam al-Qur’an untuk mensifatkan.
Kepada Rasul-Nya (dan Dia tidak menuturkan sesuatu dari hawa
nafsunya, tidaklah yang diturunkan itu melainkan apa yang telah
diwahyukan kepadanya), bagi kami bahwasanya wahyu yang dari
Allah terbagi menjadi dua; pertama yang dibacakan merupakan
mukjizat. Yang kedua, wahyu yang diriwayatkan dan dinukilkan
yang tidak disyari’atkan untuk membacanya sebagai hadiah.
Namun demikian dia tetap dibaca dan itulah hadits Rasulullah”.

Ibnu Hazm sependapat dengan Asy-syafi’i dalam memandang al-

Qur’an dan As-sunnah, dua bagian yang satu sama lainnya saling

menyempurnakan, yang kedua-duanya dinamakan “nusus”.

Sudah jelas bahwa as-Sunnah merupakan hujah, menurut ketetapan al-

Qur’an, jadilah as-Sunnah merupakan bagian yang menyempurnakan al-

Qur’an. Ibnu Hazm berkata:

22Ibnu Hazm, op. cit, h. 95
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عندمنأنھمافىواحدشیئوھما.مضافبعضھماالصحیحوالخبروالقرأن

ھذاصدورفىانفامناهقدلمالھماالطاعةوحودواحدحكموحكمھاقالالله

َ أطَِیعُواالَّذِینآَمَنوُاأیَُّھاَیاَ:تعالىقال.الباب تسَْمَعُونَ وَأنَْتمُْ عَنْھُ توََلَّوْاوَلاوَرَسُولھَُ اللهَّ

.یسَْمَعُونَ لاوَھمُْ سَمِعْناَقاَلوُاالَّذِینَ تكَُونوُاوَلا 23

Artinya: “Al-Qur’an dan hadits yang shahih, sebagaimana disandarkan
pada sebagiannya: keduanya dipandang satu dalam arti,
keduaduanya datang dari sisi Allah. Dan menetapkan hukum
kepada keduanya, sebagaimana firman Allah: “Hai orang-orang
yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, jangan
kamu berpaling dari-Nya sedang kamu seperti orang yang
mengatakan “kami telah mendengar”. Padahal mereka tidak
mendengar”.

Dari uraian Ibnu Hazm, dapatlah kita tarik kesimpulan bahwasanya ia

memandang al-Qur’an dan as-Sunnah sama kedudukannya sebagai jalan

yang menyampaikan manusia kepada syari’at (hukum Islam) adalah satu

karena keduanya adalah wahyu Allah.

Ibnu Hazm menetapkan bahwa syari’at Islam hanya mempunyai dua

sumber yang bercabang dua, dan kedua cabang ini sama kekuatannya dalam

menetapkan hukum, walaupun cabang yang pertama merupakan pokok

bagian cabang kedua. Cabang kedua adalah as-Sunnah, sesudah diakui

keshahihannya, mempunyai kekuatan cabang yang pertama. Dalam mencari

hukum syara’, dan dengan demikian, nyatalah bahwa sumber-sumber

hukum syara’ menurut Ibnu Hazm yaitu “nusus” yang terdiri dari al-Qur’an

23Ibid, h. 96
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dan As-sunnah, ijma’ dan hukum yang dibina atas nash dan ijma’, yang oleh

Ibnu Hazm disebut “dalil”.

Ibnu Hazm membagi hakekat sunnah menjadi tiga macam yaitu

sunnah qauliyah, fi’liyah dan taqririyah. Dari ketiga macam sunnah tersebut

menurutnya hanya sunnah qauliyah yang menunjukkan wajib. Sedangkan

sunnah fi’liyah hanya sebagai uswah (penuntun). Sedangkan sunnah

taqririyah memfaedahkan kepada kebolehan melaksanakan suatu aktifitas

(ibahah). Jelasnya yang menjadi hujah diantara tiga bagian sunnah tersebut

menunjukkan wajib kecuali diikuti dengan ucapan, atau ada qorinah yang

menunjukkan kepada wajib atau perbuatan itu merupakan pelaksanaan dari

perintah24.

Dari segi riwayat Ibnu Hazm membagi sunnah menjadi dua yaitu

khabar muttawatir dan khabar ahad. Kahbar muttawatir yaitu khabar yang

dinukilkan oleh mayoritas umat hingga sampai kepada Nabi, ini adalah

hadits yang tidak diperselisihkan tentang keharusan kita mengamalkannya

dan hadits ini merupakan suatu kebenaran yang meyakinkan25.

Sedangkan khabar ahad adalah hadits yang dinukilkan oleh orang

seorang sampai kepada Rasul melalui jalur periwayatan orang yang adil.26

Hadits muttawatir menurut Ibnu Hazm memberikan informasi yang pasti

dan dapat dijadikan dalil, sedangkan hadits ahad pada dasarnya juga

24 Hasbi Ash-Shiddieqy, op.cit, h. 63

25 Ibnu Hazm, op.cit, h. 102

26 Ibid, h. 106
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memberikan informasi yang dapat diterima walaupun tidak sekuat hadits

muttawatir, namun keduanya wajib diamalkan27.

Disamping itu Ibnu Hazm membedakan antara syahadah dengan

riwayat. Dalam bidang riwayat, diterima riwayat orang seorang tidak

diperlukan bilangan orang yang meriwayatkannya. Dalam bidang syahadah

diperlukan bilangan adanya bilangan orang yang meriwayatkannya,

disamping itu dalam hal syahadah diperlukan pula adanya sumpah dari

mudda’i, sebagaimana yang ditetapkan oleh Imam Malik, Syafi’i, Ahmad28.

Ibnu Hazm mengisyaratkan pada perawi yang diterima riwayatnya.

Bahwa perawi tersebut adalah orang yang adil, terkenal sebagai orang

benar, kuat hafalannya serta mencatat apa yang didengar dan dinukilkan.

Seorang perawi menurutnya juga harus terpercaya dan merupakan seorang

yang faqih. Dia mengisyaratkan pula sanad itu muttasil dan bersambung

kepada Nabi. Karenanya Ibnu Hazm tidak menerima hadits mursal, kecuali

hadits mursal tersebut diriwayatkan yang semaknanya atau dikuatkan oleh

hadits yang lain atau oleh pendapat sahabat atau telah diterima oleh ahli

ilmu.

Oleh karena as-Sunnah diletakkan sejajar dengan al-Qur’an, maka

Ibnu Hazm menetapkan dua buah dasar, yaitu:

- As-Sunnah dapat mentakhsisi al-Qur’an

- Takhsis dipandang bayan dan as-Sunnah adalah bayan al-Qur’an.

27 Ibid, h. 96

28 Hasbi ash-Shiddieqy, op.cit, h. 64
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3. Ijma

Unsur ketiga sebagai sumber tasyri’ bagi Ibnu Hazm adalah ijma’.

Dalam menanggapi ijma’ ini, Ibnu Hazm berkata:

مقطوعوحقھجةالإسلامأھلعلماءمنالإجماعأنعلىالمخالفینواآثرنحناتفقنا

29وجلعزاللهدینفى

Artinya: “Kami telah sepakat dan kebanyakan orang yang menyalahi kami,

bahwasanya ijma’ dari segenap ulama Islam adalah hujah dan

suatu kebenaran yang meyakinkan dalam agama Allah”.

Mengenai ulama yang menjadi anggota ijma’, Ibnu Hazm menetapkan

apa yang telah ditetapkan oleh sulaiman Daud Ibn Ali, yaitu ijma’ yang

mu’tabar hanyalah ijma’ sahabat. Ijma’’ inilah yang dapat berlaku dengan

sempurna.

Ijma’ yang ditetapkan Ibnu Hazm adalah ijma’ yang mutawatir, yang

bersambung sanadnya dengan Rasul. Terhadap suatu urusan yang dapat

diketahui dengan mudah bahwa dia itu agama Allah, dan bersendikan nash,

bukanlah ijma’, sanad ijma’ menurut Ibnu Hazm adalah nash.

Mengingat hakikat ijma’ yang dikemukakan Ibnu Hazm, kita dapat

menarik kesimpulan bahwa ijma’ ulama Madinah tidak dapat dipandang

sebagai ijma’ dan tidak dapat menjadi hujah. Karena yang dapat menjadi

hujah adalah nash, ijma’ dan dalil yang ditarik dari keduanya. Ijma’ ahli

29 Ibnu Hazm, op.cit, h. 345
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Madinah bukan nash dan bukan pula ijma’ yang hakiki.30 Karena Ibnu

Hazm menetapkan bahwa ulama Madinah tidak berijma’ melainkan apa

yang disepakati oleh ulama yang lain.

30 Hasbi ash-Shiddieqy, op.cit, h. 67
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BAB III

TINJAUAN UMUM TENTANG TENTANG PUASA

A. Pengertian Puasa

Kata “puasa” secara etimologi merupakan terjemahan dari kata “shaum”

)صوم( adalah nenahan diri dari sesuatu1. shama ‘ainil kalaam artinya menahan

diri dari berbicara. Allah Ta’ala berfirman menceritakan maryam,”aku sungguh

telah bernazar kepada Allah untuk tidak berbicara2.

Sedangkan arti shaum menurut terminologi syariat adalah menahan diri

pada siang hari dari hal-hal yang menbatalkan puasa, disertai niat oleh

pelakunya, sejak terbit fajar sampai terbenamnya matahari3.

Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil pengertian puasa secara

umum yaitu: suatu ibadah yang diperintahkan oleh Allah kepada hambanya

yang beriman dengan cara mengendalikan diri syahwat, makan, minum dan

hubungan seksual serta perbuatan-perbuatan yang merusak nilai puasa dari

terbit fajar sampai terbenam matahari4.

Puasa dalam arti menahan diri dari segala yang membatalkan dan

merusak nilai puasa menurut imam Al-Ghazali dibagi kepada tiga tingkatan

yaitu:

1 Ahmad Narson Munawair, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1977), Cet. Ke-IV. h. 84.

2 Wahbah Az-zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Jilid III,
h. 19.

3 Su’ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita, (Jakarta:Bumi Arkasa, 2011), h. 393.
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1) Puasa umum yaitu: puasa dengan hanya menahan diri dari makan dan

minum serta hubungan seksual.

2) Puasa khusus yaitu: disamping melaksanakan puasa umum ditambah

dengan menahan diri dari perkataan, pandangan, penglihatan dan

perbuatan anggota tubuh yang cenderung kepada yang tidak baik

3) Puasa khusus al-khusus yaitu: disamping melaksanakan puasa umum

dan khusus diatas disempurnakan pula dengan puasa hati yakni

manahan hati dari memikirkan, menghayalkan atau membayangkan

hal-hal duniawi yang rendah selama berpuasa.

Menurut syara’ puasa ada dua macam. Yaitu puasa wajib dan puasa

sunat. Puasa wajib dibagi menjadi tiga. Yaitu wajib karena waktu itu sendiri

(puasa ramadhan). Wajib karena sesuatu sebab (puasa kaffarat). Dan wajib

karena seseorang mewajibkan puasa atas dirinya (puasa nazar)5.

B. Dasar Hukum Puasa

Berdasrkan dalil Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’, puasa bulan Ramadhan

merupakan salah satu rukun dan fardhu (kewajiban) dalam Islam. Dalil dari Al-

Qur’an adalah firman Allah swt. Dalam Q.S. al-Baqarah: 183-185 sebagai

berikut :









5 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Analisa Fiqih Para Mujtahid), alih bahasa oleh
Imam Ghazali Said, Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), Jilid 1, h. 586.
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






























“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (yaitu) dalam
beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik
baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Beberapa
hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak
dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,
dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur”.
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Dalil dari Sunnah adalah sabda Nabi saw

شھا دة : بنى الإسلام على خمس :قال رسول الله صلى الله علیھ وسلم : عن ابن عمر قال 

وحج البیت، وصوم , ان لا الھ الا الله وان محمدا رسوالله ، واقام الصلاة، وایتاء الزكاة

)رواه البخارى ومسلم واحمد( رمضان 

"Dari Ibn Umar Berkata, Rasullah SAW bersabda. Islam di bangun atas lima
pondasi, yaitu pertama Bersaksi bahwa tidak ada  tuhan selain Allah dan
menngakui bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Kedua mendirikan shalat
fardhu lima waktu. ketiga menunaikan zakat. keempat melaksanakan ibadah
haji. Kelima puasa  pada bulan ramadhan. (HR.Bukhari, Muslim dan
Ahmad)”6.

Dalam hadis lain juga disebutkan tentang kewajiban puasa adalah sebagai

berikut:

صو مو الر : قا ل انبي صلى الله علیھ و سلم : عن ا بى ھریررة ر ضي  الله عنھ یقول 

ثلا ثیننملوا عدة شعباأ كعلیكم فبيفإ ن غ,الر ؤ یتھؤ یتھ و افطرو 

“Dari Abu Hurairah r.a berkata, “Nabi bersabda, ‘Berpuasalah bila kamu

melihatnya (Bulan sabit tanggal satu Ramadhan), dan berbukalah bila kamu

melihatnya(Bulan sabit tanggal satu awal). Jika bulan itu tertutup atasmu,

maka sempurnakanlah bilangan Sa’ban tiga puluh hari.7 ”

Al-qur’an dan Hadist merupakan dalil utama yang menetapkan

kewajiban berpuasa pada bulan Ramadhan. Seluruh ulama sepakat dan tidak

6 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar Al-Fikr. Th), h. 225.

7 M. Nashiruddin  Al-albani, Ringkasan Shahih Bukhari, (Jakarta: Gema Insani Pers,
2003), Cet. I, h. 601.
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ada ikhtilaf mengenai kewajiban melaksanakan ibadah puasa pada bulan

Ramadhan.

Rasulullah SAW wafat sesudah berpuasa pada bulan Ramadhan

Sembilan kali. Beliau membolehkan bagi orang sakit dan bagi yang sedang

bepergian untuk tidak berpuasa, tetapi wajib mengqadhanya pada hari yang

lain. Demikian pula, beliau membolehkan wanita yang sedang mengandung

dan yang sedang menyusui anak untuk tidak berpuasa, tetapi ia harus

membayar fidyah, yaitu memberi makan fakir miskin dengan makanan yang

sama sebagaimana pelaku fidyah makan8.

Selain puasa Ramadhan yang diwajibkan kepada umat islam, masih ada

puasa yang diwajibkan oleh syari’at, yaitu puasa kafarat dan puasa nadzar.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Maryam: 26 sebagai berikut :









“Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang

manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa

untuk Tuhan yang Maha pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan

seorang manusiapun pada hari ini".

C. Syarat Wajib dan Sahnya puasa

a. Syarat-Syarat wajib puasa

8Abdul Wahid, Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2009), Cet-ke 1, h. 237.
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Seseorang terkena beban wajib puasa jika telah memiliki syarat-syarat

untuk itu. Syarat-syaratnya adalah:

1. Beragama Islam. Puasa tidak wajib bagi orang kafir

2. Baligh dan berakal. Puasa tidak wajib atas anak kecil, orang gila, orang

pingsan, dan orang mabuk, sebab khitab taklifi tidak tertuju kepada

mereka akibat tidak adanya kelayakan untuk berpuasa pada diri

mereka. Hal ini dipahami dari sabda Nabi saw.

رفع القلم عن ثلاث عن النائم حتى یستیقظ وعن المجنون حتى یفیق وعن 

حت یبلغ، وعن المجنون حتى یفیق،وعن النائم حتى یستیقظالصبى 

“Hukum tidak berlaku atas tiga orang: anak kecil hingga dia

balig, orang gila hingga dia waras, dan orang tidur hingga ia

bangun.” ”. (H.R. Abu Dawud dan An-Nasa’i)9.

3. Kemampuan (sehat, tidak sakit) dan bermukim. Puasa tidak wajib atas

orang sakit dan musyafir, dan dalilnya adalah firman Allah Ta’ala.









“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berbuka), Maka (wajib

mengganti) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang

lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika

9 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (Mesir: Babil Halaby, tt), Juz. II, h. 223.
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mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan

seorang miskin.

Puasa yang diwajibkan oleh Allah atas hamba-hamba-Nya ini ialah

selama beberapa hari yang bilangannya dapat ditentukan, yaitu pada hari-hari

bulan ramadhan, Allah tidak mewajibkan atas kalian untuk berpuasa seumur

hidup ialah sebagai suatu keringanan dan rahmat dari-Nya kepada hamba-

hamba-Nya sekalipun telah diberi rahmat dalam masalah puasa itu, Allah

masih mensyari’atkan kelonggaran bagi orang sakit yang puasa akan dapat

mandatangkan mudharat baginya, begitu juga orang dalam perjalanan yang

merasa berat untuk berpuasa10.

Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah: 185 yang berbunyi :








“dan barang siapa sakit dan dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajib

lah ia berpuasa sebanyak hari ia berbuka itu) pada hari-hari yang lain. Allah

menghendaki kemudahan untukmu dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu…”

b. Syarat-syarat sah puasa

Syarat-syarat sah puasa adalah sebagai berikut:

1) Islam. Orang yang kafir tidak sah puasanya.

10 M. Ali Ash-Syabuni, Tafsir Ayat-ayat Hukum Dalam Al-qur’an, (Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1994), Cet. Ke-1, h. 345.



35

2) Mummayiz, artinya bisa membedakan yang baik dengan yang

tidak baik.Orang yang tidak mummayiz tidak sah puasanya.

3) Suci dari haidh (menstruasi bulanan), wiladah (darah melahirkan)

dan nifas (darah setelah melahirkan). Perempuan yang sedang

dalam keadaan haidh dan nifas tidak sah puasanya.

4) Dilaksanakan pada hari-hari yang dibenarkan berpuasa. Berpuasa

pada hari-hari terlarang hukumnya tidak sah.

D. Rukun-Rukun Puasa

Rukun puasa ada dua 11:

1) Menahan diri dari perkara-perkara yang membatalkan puasa sejak

terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.

Hal ini berdasarkan firman Allah SAW dalam Q.S. Al-baqarah:2:187

sebagai berikut :















11 Sulaiman bin Yahya Al-Faifi, Mukhtashar Fiqih Sunnah Sayyid Sabiq, alih bahasa
oleh Abdul Majid, Umar Mujtahid, dan Arif Mahmudi, (Solo: PT Aqwam Media Profetika,
2010), Cet. ke-1, h. 243.
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“Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah

ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang

bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.”

2. Niat. berdasarkan firman Allah dalam Q.S. Al-Bayyinah: 5





“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

Agama yang lurus”

Keharusan adanya niat dalam puasa ini berdasarkan atas sabda

Nabi saw.

وإنما لكل امرئ ما نوى, إنما الآعمال بانیات

“Semua amal bergantung kepada niat”

Niat puasa Ramadhan harus dilakukan sebelum fajar setiap

malam dari bulan Ramadhan. Hal ini berdasarkan Hadist Hafshah, ia

berkata, “Rasulullah SAW bersabda:

من لم یجمع الصیا م قبل الفجر فلا صیا م لھ

“Barang siapa yang tidak membulatkan niatnya sebelum fajar maka

puasanya tidak sah.”(HR Ahmad dan Ashhabus Sunan)

Mayoritas fuqaha mengatakan bahwa niat puasa sunah sah

dilakukan pada siang hari selama ia belum mengkonsumsi makanan.

Aisyah berkata, “Suatu hari Nabi SAW suatu hari datang kepadaku
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seraya bertanya, ’adakah makanan padamu? Aku jawab Tidak.’Beliau

bersabda.’kalau begitu, aku akan berpuasa’.”(HR Muslim)

E. Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa

Ada delapan macam perbuatan yang membatalkan puasa12, yaitu:

1) Makan dan minum

Mengenai batalnya puasa karena makan dan minum didasarkan

kepada firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 187:








“dan makanlah dan minumlah sehingga sampai kelihatan benang yang

putih dari benang yang hitam, yaitu faja”

Ayat itu menjelaskan bahwa makan dan minum selama berpuasa

pada bulam ramadhan hanya boleh pada malam hari sejak dari

terbenam matahari sampai terbit fajar. Mulai dari terbit fajar sampai

terbenam matahari tidak boleh makan dan minum lagi. Barang siapa

yang melakukannya maka batallah puasanya.

Akan tetapi, jika seseorang makan dan minum dalam keadaan

lupa bahwa ia sedang berpuasa, maka puasanya tidak batal sesuai

dengan hadits berikut ini:

من نسى وھو صا ئم فا كل او شرب فلیتم صو مھ فإ نما طمعھ الله و سقا ه

12 Baihaqi A K, Fiqih Ibadah, (Bandung: M2S, 1996), Cet. Ke-1, h.126.
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“Barang siapa lupa bahwa ia sedang berpuasa, lalu ia makan dan

minum, hendaklah ia sempurnakan puasanya. Sesungguhnya ia

diberi makan dan minum oleh Allah”. (H.R. Al-Bukhari dan

muslim)13.

2) Memasukkan sesuatu kedalam lubang badan yang terbuka seperti

telinga dan hidung. Hal ini, oleh sebagian ulama diqiyaskan kepada

makan dan minum. Ulama yang lainnya mengatakan tidak

membatalkan puasa. Tetapi, jika dengan memasukkan sesuatu

kedalam lubang badan yang terbuka itu dimaksudkan untuk

mengurangi lapar dan haus, dengan sendirinya puasa menjadi batal.

Oleh karena itu jika memasukkan sesuatu itu tidak dengan maksud

mengurangi lapar dan haus, begitu juga termasuk air ke dalam

telinga atau hidung ketika mandi.

3) Melakukan hubungan seksual (bersetubuh) pada siang hari.

Ketetapan hukum batal puasa karena melakukan hubungan seksual

bersumber dari firman Allah dalam surat Al-Baqarah 187:

...أحل لكم لیلة صیا م الر فث إلى نسا ئكم...

“…dibolehkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa

berhubungan seksual dengan isteri kamu..”

Ayat ini dengan jelas memberi petunjuk bahwa berhubungan

seksual dengan isteri hanya di bolehkan pada malam hari dibulan

puasa. Siangnya hubungan seksual tersebut tidak di bolehkan. Oleh

13 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: DaarAl-Fikri, tt), h. 287.
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karena itu jika orang sedang berpuasa malakukan hubungan seksual

pada siang hari, tidak saja puasanya batal melainkan lebih dari itu, ia

terkena kifarat (denda), yaitu:

1) Memerdekakan seseorang hamba yang beriman, atau jika tidak

mempunyai hamba

2) Puasa dua bulan berturut-turut

(jika terselang sehari saja, diulangi dari awal, atau jika tidak

sanggup)

3) Memberi makan 60 orang miskin, masinng-masing 1 liter.

Hadits berikut menjelaskan hal itu:

ان رجلا افطر فى ر مضا ن فا مره ر سو ل الله صلى علیھ و سلم ان یكفر 

بعتق رقبة او صیا م شھر ین متتا بعین او إ طعا م ستین مسكینا

“Seseorang laki-laki berpuasa di bulan ramadhan. Rasulullah saw

lantas memerintahkannya dengan memerdekakan seorang hamba,

atau puasa dua bulan berturut-turut, atau memberi makan untuk

enam puluh orang miskin”. (H.R Muslim, Ahmad dan ibn Juraih dari

Abu Hurairah RA)14.

4) Muntah dengan di sengaja (diupayakan)

Jika seseorang yang sedang berpuasa berusaha agar ia muntah,

batallah puasanya. sebaliknya, jika ia muntah tanpa sengaja maka

puasanya tidak batal. Ketetapan ini bersumber dari hadits berikut ini:

14 Muslim, Shahih Muslim. Alih bahasa oleh Adib Bisri Mustofa. (Semarang: Asy
Syifa’, 1993), Cet. ke-1, h, 293.
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ومن علیھ قضاءفلیسرسو ل الله صلى الله علیھ و سلم من ذ رعھ القا ءقا ل 

عمدا فلیقضاستقاء

“Rasulullah SAW bersabda: barang siapa yang muntah karena

terpaksa tidaklah wajib mengqadha puasanya (artinya puasanya

tidak batal) dan barang siapa yang mengupayakan muntah dengan

sengaja maka ia wajib mengqadha puasanya (artinya puasanya

batal)”. (H.R Abu Dawud, At-Tirmizi dan Ibn Hibban dari Abu

Hurairah)15.

5) Keluar Darah Haidh Atau Nifas

Seseorang perempuan yang datang darah haidh atau darah

nifas batal puasa. Hal ini jelas karena salah satu dari syarat-syarat

sah puasa adalah suci dari haidh dan nifas. Sebuah hadits

menjelaskan hal itu sebagai berikut:

كن نو مر ثر بقضاء الصو م ولا نؤ مر بقضا ء الصلاة

“Kami diperintahkan Rasulullah saw mengqadha puasa dan kamu

tidak di perintahkan untuk mengqadha shalat”. (H.R. Al-Bukhari

dari Aisyah)16.

Perintah mengqadha puasa didalam hadits ini memberi

pengertian bahwa puasa dalam keadaan haidh  dan nifas tidak sah,

dan oleh karenanya harus diqadha (diganti) pada hari-hari lain,

dibulan yang lain.

15 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (Mesir: Babil Halaby, tt), Juz II, h. 324.
16 Al-Bukhari, loc.cit.
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6) Gila

Salah satu syarat sah nya puasa adalah ’aqil, yaitu normal tidak

sakit ingatan (gila). Jadi, jika seseorang sedang berpuasa lantas di

datangi oleh sakit gila maka batallah puasanya.

7) Keluar air mani dengan onani atau dengan merangkul perempuan

Keluar mani dengan cara onani (dengan tangan sendiri atau

dengan tangan orang lain) atau dengan cara merangkul perempuan

atau dengan cara lainnya dihukum sama dengan berhubungan

seksual, oleh karenanya puasa menjadi batal. Tetapi keluar mani

karena mimpi tidaklah membatalkan puasa.

8) Berniat berbuka

Seseorang yang sedang berpuasa, lantas berniat berbuka maka

batallah puasanya, meskipun ia tidak berbuka dengan misalnya

makan dan minum. Hal itu di sebabkan oleh karena ia sudah

membatalkan niatnya dari semula niat berpuasa menjadi niat

berbuka, sedang niat adalah salah satu dari rukun-rukun puasa.

F. Hikmah Puasa

Hikmah hakiki dari perintah berpuasa, hanya Allah SWT yang

mengetahuinya. Kajian manusia tentang hikmah-hikmah puasa bisa saja benar

atau salah. Namun demikian, pengajian mengenai hikmah tetap sangat
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diperlukan karena ternyata banyak bantuannya dalam bantuannya dalam rangka

upaya meningkatkan hasrat dan gairah beribadah puasa dalam kalangan umat.

Diantara hikmah-hikmah puasa itu17 adalah:

1) Mengurangi potensi badan mereka yang terlalu energik. Potensi manusia

seperti ini harus di rem, di-slow-kan, sebulan dalam satu tahun, malah

sebaiknya di tambah dengan puasa-puasa sunat.

2) Dengan berpuasa selama sebulan diharapkan kejujuran seseorang akan

meningkat, karena selama berpuasa itu nasi milik sendiri tidak di makan,

air punya sendiri tidak di minum, istri sendiri tidak “digauli”, apalagi

makanan, air, dan istri orang lain.

3) Dengan berpuasa sebulan penuh itu. Seseorang telah berupaya memiliki

satu sifat Allah, yaitu tidak makan dan minum, apalagi disempurnakan

dengan puasa-puasa sunat di luar Ramadhan. Hal ini akan membina

perilaku sabar, tahan dan mampu mengendalikan diri dalam menghadapi

masalah-masalah hidup dan gemerlapnya kehidupan.

4) Dengan merasakan lapar dan haus selama sebulan berpuasa diharapkan

mereka yang kaya dan mampu akan tergugah membantu orang-orang

miskin yang sepanjang hidup mereka selalu dalam keadaan lapar dan haus

dan kekurangan-kekurangan lain.

5) Para ulama yang saleh banyak mengatakan bahwa dengan berpuasa fardhu

dan berpuasa sunat mata hati (bashirah) akan terbuka sehingga kekuatan

berfikir akan meningkat.

17 Baihaqi A K, op.cit, h. 136.
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6) Dengan berpuasa jiwa seseorang akan terdidik untuk tahan menderita,

yang mulai dari tahan menderita dan haus yang di harapkan bermuara

kepada ketahanan menderita/menghadapi berbagai musibah dan cobaan-

cobaan duniawi.

7) Dengan memperbanyak ibadah pada malam hari, seperti shalat tarawih dan

tadarusan, semangat kaum muslimin akan terbina bahwa mereka harus

beramal dan bekerja banyak di dalam seluruh perjalanan hidup mereka.

8) Dengan berpuasa kesehatan jasmani dapat di tingkatkan. Mereka yang

berat badannya sudah lebih dari seharusnya, dengan berpuasa sangat

membantu, asalkan pada waktu berbuka ia berlaku sabar, yakni tidak

mengisi perut terlalu penuh, apalagi sangat penuh.

9) Dewasa ini semakin di ketahui bahwa makin banyak penyakit, termasuk

yang sudah kronis, di obati dengan puasa. Misalnya: puasa dari makan

daging kambing bagi mereka yang menderita tekanan darah tinggi, puasa

dari makan “jeroan” bagi mereka yang menderita kolesterol, puasa dari

berhubungan seksual bagi mereka yang menderita lever yang angkut,

puasa dari makanan yang kadar gulanya tinggi bagi mereka yang

menderita sakit gula (kencing manis)  meskipun puasanya tidak penuh

seperti halnya puasa ibadah, dan banyak lagi sejenis puasa yang lain.

10) Bulan ramadhan adalah bulan diklat (pendidikan dan latihan) semua

mukmin didiklat didalam bulan yang mulia ini. Siang mereka di latih

menahan makan, minum dan segala dorongan hawa nafsu yang tidak baik.

Malam mereka didiklat bershalat tarawih, bertadarrus dan beriktifat.
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Selama dalam diklat itu, mereka dianjurkan melakukan sebanyak amal

saleh.
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BAB IV

ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG
BATALNYA PUASA KARENA SENGAJA MELAKUKAN

KEMAKSIATAN

1. Konsep Melakukan Kemaksiatan Dalam Berpuasa Menurut Ibnu Hazm

Ibnu Hazm, sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab II, adalah salah

seorang ulama dari golongan dzahiri yang sangat terkenal pemikirannya dalam

bidang fiqih. Salah satu pemikirannya adalah masalah melakukan kemaksiatan

ketika berpuasa.

Maksiat berasal dari kata ‘asa, ya’si, ‘isyan, ma’siyyatan. Dalam Islam, ia

merupakan term bagi perbuatan yang tidak menta’ati perintah-perintah Allah

atau melanggar larangan-larangannya1.

Sedangkan maksiat menurut Ibnu Hazm adalah segala perbutan yang

telah diharamkan oleh Allah SWT tanpa ada pengecualian sedikitpun2. Adapun

pengertian Haram disini yaitu sesuatu yang Allah melarang untuk dilakukan

dengan larangan yang tegas, setiap orang yang menentangnya akan berhadapan

dengan siksaan Allah di akhirat. Bahkan terkadang ia juga terancam sanksi

syari’ah di dunia ini3.

Selanjutnya mengenai puasa, Menurut bahasa puasa berarti “menahan

diri”. Sedangkan menurut syara’ puasa ialah “menahan diri dari segala sesuatu

1 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (jakarta: 1992), Jilid 2, h. 601.

2 Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad bin Sa’id bin Hazm, Al-Muhalla, (Beirut-Lebanon:
Dar  al-Kutub Ilmiyah, t.t), h.177.

3 Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, alih bahasa oleh Wahid Ahmadi,
(Surakarta: Era Intermedia, 2003), Cet. Ke-3, h. 31.
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yang membatalkannya dari mulai terbit fajar hingga terbenam matahari, karena

perintah Allah Semata-mata dengan disertai niat dan syarat-syarat tertentu4.

Sedangkan puasa menurut Ibnu Hazm adalah :

رْبِ  وْمَ إمْسَاكٌ، عَنِ الأكَْلِ وَالشُّ دِ الْقيَْءِ ; أنََّ الصَّ وَعَنِ الْمَعَاصِي, وَعَنِ الْجِمَاعِ , وَتعََمُّ

Artinya: “Bahwa puasa adalah menahan diri dari makan dan Minum, sengaja

muntah, bersetubuh, dan segala perbuatan maksiat5.

Beranjak dari makna puasa itu sendiri maka sebagai orang yang

melaksanakan ibadah puasa kita harus mengetahui hal-hal apa saja yang dapat

membatalkan puasa tersebut, mengenai hal ini para ulama telah sepakat bahwa

hal-hal yang dapat membatalkan puasa6 seseorang itu ada tiga yakni :

1. Makan dan minum

2. Bersetubuh dengan sengaja

3. Muntah dengan sengaja

Secara umum Ibnu Hazm pun sepakat mengenai hal ini, sebab ada dalil

yang menyatakan hal tersebut. Disamping itu Ibnu Hazm berpendapat bahwa

diantara hal-hal yang juga dapat membatalkan puasa seseorang itu yakni

melakukan perbuatan maksiat secara sengaja, apapun maksiatnya tanpa ada

4 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), (Bandung: Sinar Baru Al-
gensindo, 1994), Cet. ke-27, h. 84.

5 Abu Muhammad, loc.cit.

6 M. Ibrahim Jannati, Fiqih Perbandingan Lima Mazhab, alih bahasa oleh Ibnu Alwi
Bafaqih, Muhdhor Assegaf dan Alam Firdaus, (Jakarta: Cahaya, 2007), Cet. ke-1, h. 43.
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pengecualian sedikitpun sebagaimana yang dikatakannya ketika

mendefenisikan makna dari puasa itu sendiri7.

Pendapat ini dapat dilihat dalam kitab Al-Muhalla dengan konteks

sebagai berikut

مدااذا فعلھاعا،لا تحاش شیا, اي معصیة كا نت،ویبطل الصوم ایضا تعمد كل معصیة

ذاكرالصومھ

Artinya : Hal-hal yang juga membatalkan puasa adalah melakukan perbuatan
maksiat secara sengaja, apapun maksiatnya, tanpa ada
pengecualian sedikitpun, bila seseorang melakukannya secara
sengaja dalam kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa maka batal
puasanya.

Adapun diantara bentuk-bentuk maksiat yang dapat membatalkan puasa

sebagaimana yang telah disebutkannya dalam kitab Al-Muhalla adalah sebagai

berikut8 :

1. Menyetubuhi istri pada dubur

2. Berdusta

3. Menggunjing

4. Mengadu domba

5. Sengaja meninggalkan sholat

6. Berbuat zhalim

Mengenai maksiat ini, Ibnu Hazm berpendapat bahwa apabila seseorang

melakukannya secara sengaja dan dalam kondisi sadar bahwa ia sedang

berpuasa maka puasanya batal.

7 Abu Muhammad, loc.cit.

8Ibid
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Kemudian Ibnu Hazm juga berpendapat bahwa orang yang sengaja

melakukan semua maksiat dalam kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa,

maka puasanya batal. Dan ia tidak bisa mengqadhanya bila berada di bulan

Ramadhan atau puasa nadzar tertentu9.

Pendapat ini dapat juga dilihat dalam kitab al-muhalla dengan konteks

sebagai berikut:

ولا یقدر على قضا ئھ ان كان , فمن تعمد ذاكرا لصومھ شیأ مما ذكرنا  فقد بطل صومھ

في رمضان او في نذر معین 

Artinya: “Orang yang sengaja melakukan semua yang telah kami uraikan

dalam kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa, puasanya batal. Ia

tidak bias mengqadhanya bila berada di bulan Ramadhan atau puasa

nadzar tertentu10.

2. Alasan dan Dasar Hukum Yang Digunakan Ibnu Hazm Dalam
Menetapkan Batalnya Puasa Karena Sengaja Melakukan Kemaksiatan

Pada lembar sebelumnya kita telah mengetahui bahwasanya Ibnu Hazm

berpendapat bahwa diantara hal-hal yang juga dapat membatalkan puasa itu

adalah melakukan perbuatan maksiat secara sengaja, apapun maksiatnya tanpa

ada pengecualian sedikitpun. Apabila seseorang melakukannya secara sengaja

dalam kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa maka puasanya batal11.

9 Ibid

10 Ibid, h. 178.

11Ibid, h. 177.
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Adapun yang dijadikan dalil oleh Ibnu Hazm dalam hal ini adalah sebuah

hadist Rasulullah Saw sebagai berikut:

و شا تمھ فإ ن امرؤ قا تلھ ا, إ ذا كان احدكم صا ئما فلا یرفث ولایجھل, الصیام جنة

انى صا ئم: فلیقل

“Puasa adalah tameng. Bila salah seorang dari kalian berpuasa, janganlah ia

berkata-kata kotor dan jangan bertindak bodoh. Bila ada orang yang

mengajaknya berkelahi atau mencacinya, hendaklah ia mengatakan, ‘Sungguh

aku sedang berpuasa’.”

Ibnu Hazm berkata, dari hadist diatas telah jelas bahwa “Rasulullah

SAW melarang kata-kata kotor dan bertindak bodoh saat sedang berpuasa.

Orang yang melakukannya secara sengaja dalam kondisi sadar bahwa ia sedang

berpuasa, tidak dianggap berpuasa, karena ia tidak melakukannya sesuai yang

diperintahkan Allah SWT, yaitu bebas dari kata-kata kotor dan tindakan bodoh.

Menurutnya kedua hal ini merupakan nama yang umum mencakup semua

maksiat12.

Adapun dalil kedua yang digunakan Ibnu Hazm adalah :

ع من لم ید: رسول الله صلى الله علیھ وسلم قا ل : وعن ابي ھریرة ر ضي 

.13قو ل الزور والعمل بھ

“Dari Abu Hurairarah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda,”Barang siapa yang

tidak meninggalkan kata-kata dusta dan mengerjakannya, maka tidak ada

12Ibid, h. 178.

13Muhammad Nasiruddin Al Abani, loc.cit.
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kebutuhan lagi bagi Allah dalam meninggalkan makan dan minumnya

(maksudnya, tidak menerima puasanya)”.

Menurut Ibnu Hazm Hadist diatas menjelaskan bahwasanya Rasulullah

Saw mengabarkan bahwa orang yang tidak meninggalkan kata-kata batil yaitu

kata-kata dusta dan tidak berhenti mengerjakannya, maka Allah tidak perlu lagi

meninggalkan makanan dan minumannya. Maka dari itulah menurutnya

berdasarkan Hadist ini semua telah jelas bahwa Allah SWT tidak meridhai

puasanya dan tidak menerimanya, maka ibadah tersebut dianggap batil dan

gugur14.

Mengenai masalah ini, menurut jumhur ulama merusak pahala puasa,

bukan membatalkan puasa. Dan orang yang merusakkan puasanya dengan

berbuat maksiat, tidak disuruh mengqadha puasanya atau mengulanginya,

sebagaimana halnya orang yang membatalkan puasa dengan makan dan minum

itu.15

Menurut Ibnu Hazm pendapat ini sangat batil secara pasti sebab

menurutnya, setiap orang pasti mengetahui bahwa segala amal perbuatan yang

pahalanya digugurkan Allah SWT maka Dia tidak akan menerimanya. Oleh

karena itu menurutnya pendapat tersebut sangat batil.

Lebih lanjut Ibnu Hazm memaparkan beberapa ucapan-ucapan dan

fatwa-fatwa para sahabat dan para salaf dalam masalah ini diantaranya yakni16:

14 Abu Muhammad, loc.cit.

15 Hasby Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2007),
Cet. Ke II, h. 134.

16Abu Muhammad, op.cit, h. 179.
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1. Kata Umar ibn Khathab :

“Puasa ini bukanlah hanya menahan diri dari makan dan minum saja, akan

tetapi juga dari dusta, dari perbuatan yang salah dan tutur kata yang sia-sia.”

2. Kata Jabir ibn Abdullah

“Apabila kamu berpuasa, hendaklah berpuasa juga pendengaranmu,

penglihatanmu dan lidahmu dari berdusta dan berbuat dosa. Jauhkan dirimu

dari menyakiti pelayan. Hendaklah kamu berlaku terhormat dan tenag

dihari-hari puasamu. Janganlah kamu menjadikan hari berbuka, serupa saja

dengan hari-hari berpuasa.”

3. Kata Hafsah binti Sirin :

“Puasa itu adalah perisai selama ia tidak dirobek, yang merobeknya ialah

mengupat.”

4. Kata Ibrahim An Nakha-I :

Para sahabat berkata : ”Dusta itu membatalkan puasa”

Kemudian lebih lanjut Ibnu Hazm berpendapat bahwasanya selain orang

yang melakukan perbuatan maksiat itu puasanya batal ia juga tidak dapat

mengqadhanya bila berada di bulan Ramadhan atau puasa nadzar tertentu.

Dikarenakan menurutnya tidak ada qadha kecuali atas lima orang saja yakni:

wanita haidh, wanita nifas dimana keduanya harus mengqadha hari-hari yang

tidak berpuasa di dalam saat sedang haidh dan nifas, orang sakit, dan musafir

yang melakukan perjalanan yang diperbolehkan melakukan shalat qashar

kemudian orang yang muntah secara sengaja17.

17 Ibid, h. 377
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Dalil pertama yang digunakan Ibnu Hazm dalam masalah ini didasarkan

kepada firman Allah SWT dalam (Q.S. Al-Baqarah: 2:185) yakni :













“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,
dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain.”

Adapun dalil kedua yaitu mengenai orang yang muntah dengan sengaja

berdasarkan hadits dari Rasulullah Saw yakni:

لیس عنھ القي ء فمن ذ ر: صلى الله علیھ و سلم ل ا اللهرسو: عن ابى ھریرة قا ل

ا فلیقض علیھ قضاء ومن ستقا ء عمد

“Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa

muntah (tidak disengaja) saat sedang berpuasa, maka baginya tidak ada qadha’

(puasanya sah), tapi apabila muntah (dengan sengaja) maka baginya qadha”18

C. Analisa Penulis

18Muhammad Nasiruddin Al Abani, loc.cit.
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Kita mengakui bahwa dasar hukum Islam yang sudah disepakati ada

empat, yaitu Al-Qur’an, Hadits, Ijma’, dan qiyas. Keberlakuan ke empat

sumber hukum di atas sesuai dengan urutannya. Artinya, Al-Qur’an

didahulukan dari hadits dan begitu untuk selanjutnya. Hal ini berdasarkan

kepada hadits Rasulullah Saw ketika beliau mengutus Mu’az bin Jabal ke

Yaman untuk menjadi hakim.

قاَلَ أَقْضِي بِكِتَابِ اللَّهِ قاَلَ فإَِنْ لَمْ تَجِدْ فِي كِتَابِ اللَّهِ قاَلَ كَيْفَ تَـقْضِي إِذَا عَرَضَ لَكَ قَضَاءٌ قاَلَ 

للَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ فإَِنْ لَمْ تَجِدْ فِي سُنَّةِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى افبَِسُنَّةِ رَسُولِ اللَّهِ 

رهَُ وَقاَلَ وَلاَ فِي كِتَابِ اللَّهِ قاَلَ أَجْتَهِدُ رأَْيِي وَلاَ آلُو فَضَرَبَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَدْ 

مْدُ للَِّهِ الَّذِي وَفَّقَ رَسُولَ رَسُولِ اللَّهِ لِمَا يُـرْضِي رَسُولَ اللَّهِ الْحَ 

Artinya: ”Bagaimana engkau memberi keputusan jika dihadapkan kepadamu sesuatu
yang harus diberi keputusan? Ia menjawab: Aku akan putuskan dengan
Kitab Allah, Bersabda Rasulullah: Jika engkau tidak dapatkan dalam kitab
Allah? Ia menjawab: Dengan Sunnah Rasulullah. Nabi bertanya? Jika tidak
ada dalam sunnah Rasulullah? Ia menjawab ; Aku akan berijtihad dengan
pendapatku dan seluruh kemampuanku, maka rasulullah merasa lega dan
berkata: Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq kepada utusan
Rasulullah (Muadz) dalam hal yang diridhai oleh Rasulullah saw”.
(Ahmad, Turmudzi, Abu Daud)19.

Hadits ini menjelaskan kepada kita, bagaimana urutan yang menjadi

sumber hukum dalam Islam, mulai merujuk kepada Al-Qur’an, jika tidak

ditemukan dalam Al-Qur’an merujuk kepada hadits Nabi Saw, dan jika juga

tidak ditemukan dalam hadits baru melakukan ijtihad.

Walaupun kita sepakat mengatakan Al-Qur’an dan hadits adalah sumber

hukum Islam yang pertama, hal ini bukan berarti semua kita harus mempunyai

19 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud,(Beirut : Dar Al-Fikr, 1994), Juz IX, h. 71
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pandangan atau pendapat yang sama dalam menyelesaikan sebuah masalah.

Karena pendapat setiap orang akan tergantung kepada sejauh mana

kemampuannya untuk memahami nash tersebut. Dan pemahaman itu

tergantung kepada pendidikan yang diperolehnya, tingkat intelegensinya serta

tempat dan zaman dia hidup20.

Masalah yang tengah kita hadapi sekarang ini juga tidak menutup

kemungkinan untuk terjadinya perbedaan pendapat seperti diungkapkan di atas.

Namun demikian, yakinlah perbedaan itu adalah rahmat, jika kita selesaikan

dengan arif dan bijaksana.

Jika diperincikan mengenai hal-hal yang dapat membatalkan puasa

secara umum adalah makan dan minum, bersetubuh dengan sengaja, dan

muntah dengan sengaja. dalam masalah ini semua ulama telah menyepakatinya

sesuai dengan dalil yang telah penulis paparkan diatas.

Sebagaimana yang telah penulis paparkan pada lembar sebelumnya

mengenai pendapat Ibnu Hazm, bahwa ia mengatakan hal-hal yang juga dapat

membatalkan puasa seseorang itu adalah melakukan perbuatan maksiat secara

sengaja. Apapun maksiatnya, tanpa ada pengecualian sedikitpun, jika ia

melakukannya dalam kondisi sadar bahwa ia sedang melaksanakan puasa maka

puasanya batal dan tidak dapat diqadha.

20Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam, (Padang: Angkasa
Raya, 1993), h. 120.
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Akan tetapi mengenai hal ini para ulama sepakat bahwa melakukan

kemaksiatan itu dimakruhkan bagi orang yang sedang berpuasa, dan ia tidak

membatalkan puasa dalam arti kata puasanya sah secara hukum21.

Perbedaan pendapat mengenai apakah orang yang melakukan maksiat itu

dapat membatalkan puasa atau tidak, itu semua berawal dari perbedaan

diantara kalangan ulama fiqih dalam memahami lafal dari beberapa dalil yang

digunakan dalam menghadapi masalah ini, diantaranya sebagai berikut :

Dalil pertama yakni :

إ ن امرؤ قا تلھ او شا تمھ ف, إ ذا كان احدكم صا ئما فلا یرفث ولایجھل, الصیام جنة

انى صا ئم: فلیقل

“Puasa adalah tameng, bila salah seorang dari kalian berpuasa, janganlah ia

berkata-kata kotor dan jangan bertindak bodoh. Bila ada orang yang

mengajaknya berkelahi atau mencacinya, hendaklah ia mengatakan, ‘Sungguh

aku sedang berpuasa’.”

Dari hadist diatas Ibnu Hazm memahami bahwa kata-kata kotor dan

tindakan bodoh itu merupakan nama yang umum mencakup semua maksiat.

Kalau dilihat dari segi lafal kalimat (فلا یرفث ولایجھل) ini merupakan lafaz

yang berbentuk nafi bi makna nahi, sebab lafal tersebut merupakan lafal yang

tidak mukhotob.dimana Nahi menurut bahasa artinya mencegah atau melarang.

Adapun menurut syara’ ialah :

لى لأدنىطلب الترك من لأعلى ا

21 Abdullah Bin Abdurrahman Al-Hasan, Syarah Bulughul Maram, alih bahasa oleh
Thahirin Suparta, M. Faisal, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 520.
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Artinya : “Memerintah meninggalkan sesuatu dari orang yang lebih tinggi

tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatannya22.

Mengenai nahi ini ada satu kaidah yang berbunyi :

الأصل فى النھي للتحر یم

Artinya : “Pada dasarnya hukum dasar larangan itu haram”

Jadi berdasarkan kaidah ini dapat difahami  bahwa hadist diatas telah jelas

menyatakan suatu keharaman bagi orang yang berpuasa itu apabila ia tetap

berkata-kata kotor dan bertindak bodoh ketika ia berpuasa. Dalam arti kata

apabila ia tetap melakukan perbuatan tersebut ketika berpuasa ia akan berdosa

disamping itu sama saja ia tidak lagi menjadikan puasanya tesebut sebagai

tameng.

Dalam hal ini Yusuf Qardawi berpendapat bahwa kemaksiatan itu dapat

menghilangkan buah puasa dan merusak maksud disyari’atkannya puasa itu

sendiri23.

Adapun dalil kedua dari penyebab munculnya perbedaan pendapat diantara

kalangan ulama ini yakni :

ع من لم ید: سول الله صلى الله علیھ وسلم قا ل ر: 

.24ید ع طعا مھ و شرا بھقو ل الزور والعمل بھ

22 Moh. Rifa’i, Ushul Fiqih, (Bandung : PT Al-Ma’arif, 1973), h. 42.

23 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, (Jakarta : Gema Insani, 1995), Cet. I, h.
405.

24 Muhammad Nasiruddin Al-Abani, loc.cit.
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“Dari Abu Hurairarah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda,”Barang siapa yang

tidak meninggalkan kata-kata dusta dan mengerjakannya, maka tidak ada

kebutuhan lagi bagi Allah dalam meninggalkan makan dan minumnya”.

Menurut Ibnu Hazm Hadist di atas menjelaskan bahwasanya siapa saja

yang tidak meninggalkan kata-kata batil yaitu kata-kata dusta dan tidak

berhenti mengerjakannya, maka Allah tidak perlu lagi meninggalkan makanan

dan minumannya. Menurutnya berdasarkan Hadist ini dapat difahami bahwa

apabila Allah SWT tidak meridhai puasanya dan tidak menerimanya, maka

ibadah tersebut dianggap batil dan gugur.

Menanggapi hadist ini Ibnu Hazm berpendapat bahwa sunnah itu dibagi

menjadi tiga macam yaitu qauliyah, fi’liyah dan taqririyah. Dari ketiga macam

tersebut hanya sunnah qauliyah saja yang dapat menunjukkan wajib25.

Ringkasnya yang menjadi hujjah di antara ketiga bagian sunnah hanyalah

ucapan, perbuatan Nabi tidak menunjukkan kewajiban untuk diikuti kecuali

dibarengi ucapan atau ada qarinah yang menunjukkan kepada wajib, atau

perbuatan itu merupakan pelaksanaan dari perintah, inilah pendapat dari

madzhab Dhahiri. Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

perbuatan-perbuatan Nabi mengambil hukumnya dari qarinah-qarinah keadaan

yang mengelilinginya. Jika ada qarinah yang menunjukkan kepada wajib, maka

wajiblah perbuatan itu. Kalau ada qarinah yang menunjukkan tidak wajib,

maka tidak wajiblah perbuatan itu, jadi wajib atau tidaknya tuntunan yang

diberikan Nabi dilihat dari qarinah yang mengiringinya.

25 Ibnu Hazm, op. cit, h. 149.
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Ciri khas mazhab dhahiri yang ditempuh Ibnu Hazm yang teguh dan

keras tampak jelas ketika memahami awamir dan nawahi. Ia menetapkan

bahwa awamir dan nahawi yang terdapat dalam al-Qur’an dan kalam

Rasulullah, harus diambil dhahirnya, yaitu menunjukkan kepada wajib

terhadap aktifitas yang disuruh untuk kita kerjakan dan menujuk kepada haram

terhadap pekerjaan yang disuruh untuk kita tinggalkan. Dhahir lafal

menunjukkan kepada kita kerjakan dan menunjuk kepada haram terhadap

pekerjaan yang disuruh untuk kita tinggalkan.

Dhahir lafal menunjukkan kepada kita untuk segera melaksanakan, tidak

boleh dita’wil, kecuali ada nash lain yang memindahkan dari hukum wajibnya.

Dengan tegas dikatakan Ibnu Hazm, bahwa suatu lafal tidak dipindah dari

makna lughawi, kecuali ada nash atau ijma’26:

نعرف:التوفیقىلھمقیلظاھرهعنالكلممنصرفمایعرفونشیئبأىقالوافان

.ظاھرهعنمصروفانھعلى.م.صالنبىعنمنیقناوباجماعلذلكمخبربظاھرذلك

Artinya : “Jika mereka mengatakan: Dengan apa mereka mengetahui sesuatu
yang dipalingkan dari dhahir, niscaya dikatakanlah kepada mereka:
wabillahi taufiq, diketahui yang demikian dengan dhahir yang
menerangkan yang demikian itu atau dengan ijma’ yang
meyakinkan, yang menukilkan dari Nabi bahwa yang demikian itu
dipalingkan dari dhahirnya”.

Sebaliknya Ibnu Hazm mengecam keras kepada mereka yang tidak

mengambil makna dhahir dengan mengatakan:

.تعالىاللهعلىافترىفقدالوحىلفظعلیھالایدلمعانىوطلباللفظظاھرتركومن

26 Ibid
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Artinya: “Barang siapa meninggalkan dhahir lafal dan mencari makna-makna

yang tidak ditunjuki kepada makna-makan itu oleh lafal-lafal wahyu

maka sungguh dia telah mengadakan kebohongan terhadap Allah”.

Oleh karena itu dapat kita pahami bahwa menurut Ibnu Hazm jika ada

perintah yang dikaitkan dengan waktu, maka kewajiban melaksanakannya

terikat dengan waktu itu.

Akan tetapi mengenai Hadist ini Imam An-Nawawi mengatakan bahwa

yang dimaksudkan dengan hadist ini adalah kesempurnaan puasa dan

keutamaannya yang dicari, itu hanya bisa didapatkan dengan menjaga lisan dan

ucapan yang rendah, tidak menunjukkan bahwa puasanya batal27.

Ibnu Arabi berkata, “hadist ini mengandung makna bahwa orang tersebut

tidak diberi pahala atas puasanya. Dan hal ini menunjukkan bahwa pahala

puasa itu hilang disebabkan ucapan dusta28.

Mengenai hal ini, Imam al-Ghazali dalam kitabnya “Ihyaa’ ‘Ulumiddin”

mengelompokkan orang berpuasa itu menjadi tiga kelompok atau tiga

tingkatan29, yaitu:

1. Puasa awam (Shaum al-’Awaam)

Tingkatan puasa ini menurut Al-Ghazali adalah tingkatan puasa yang

paling rendah, Karena dalam puasa ini hanyalah menahan dari makan,

minum, dan hubungan suami istri. Kalau puasanya hanya karena menahan

27 http://id-id.facebook.com/notes/suara-al-fakir/batalkah-puasa-orang-yang-berbuat-
maksiat/250618231639450. Artikel diakses pada tanggal 15 Oktober 2012.

28 Ibid

29 Imam Al-Ghazali, loc. cit.
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makan dan minum serta tidak melakukan hubungan suami isteri di siang

hari, maka kata Rasulullah Saw puasa orang ini termasuk puasa yang

merugi yaitu berpuasa tapi tidak mendapatkan pahala. Hal ini lah yang

diwanti-wanti oleh Rasulullah Saw dengan sabdanya yang artinya “Banyak

orang berpuasa tapi tidak mendapatka pahala berpuasa, yang ia dapatkan

hanya lapar dan dahaga.”

2. Puasa khusus (Shaum al-Khawaas)

Puasa khusus, yaitu di samping menahan yang tiga hal tersebut, juga

memelihara seluruh anggota tubuh dari perbuatan maksiat. Maka puasa ini

sering disebutnya dengan puasa para Shalihin (orang-orang saleh). Menurut

Ghazali, seseorang tidak akan mencapai kesempurnaan dalam tingkatan

puasa kedua ini kecuali harus melewati enam hal sebagai persyaratnya, yaitu

1) Menahan pandangan dari segala hal yang dicela dan dimakruhkan.

2) Menjaga lidah dari perkataan yang sia-sia, berdusta, mengumpat, berkata

keji, dan mengharuskan berdiam diri, menggunakan waktu untuk berzikir

kepada Allah serta membaca Al-Quran.

3) Menjaga pendengaran dari mendengar kata-kata yang tidak baik.

4) Mencegah anggota tubuh yang lain dari perbuatan dosa.

5) Tidak berlebih-lebihan dalam berbuka, sampai perutnya penuh makanan.

6) Hatinya senantiasa diliputi rasa cemas (khauf) dan harap (raja) karena

tidak diketahui apakah puasanya diterima atau tidak oleh Allah.
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3. Puasa khusus yang lebih khusus lagi (Shaum al-khawaash al-Khawaash).

Puasa khusus yang lebih khusus lagi yaitu, di samping hal di atas adalah

puasa hati dari segala keinginan hina dan segala pikiran duniawi, serta

mencegah memikirkan apa-apa selain Allah. Menurut Al-Ghazali, tingkatan

puasa yang ketiga ini adalah tingkatan puasanya para nabi , Shiddiqqiin, dan

muqarrabin

Setelah penulis mempelajari pendapat Ibnu Hazm yang ada dalam kitab

Al-Muhalla dan ditambah dengan kitab-kitab pendukung lainnya yang

bersangkutan dengan hal ini, maka penulis cenderung sependapat dengan

pendapat dari kesepakatan para ulama yang mengatakan bahwa seseorang yang

melakukan maksiat ketika berpuasa tidak menyebabkan puasanya batal hanya

saja perbutan maksiat tersebut dapat merusak pahala puasa seseorang saja.

Sebab kalau dilihat lafal dari pada hadist kedua yang dijadikan dalil oleh

Ibnu Hazm diatas, kalimat dari disini adalah merupakan kalimat (قول الزور)

yang bersifat ‘Am (umum) sebagaimana yang juga telah disebutkan oleh Ibnu

Hazm pada lembar sebelaumnya, sebab ia merupakan kalimat yang idhafah,

dimana ‘Am menurut bahasa artinya merata sedangkan menurut istilah ialah30:

لفظ المستغرق لجمیع ما یصلھ لھ بحسب وضع واحد دفعةلا

Artinya:  Lafal yang meliputi pengertian umum terhadap semua apa yang

termasuk dalam pengertian lafal itu, dengan hanya disebut

sekaligus

Mengenai lafal ‘Am ini ada satu kaidah yang berkaitan dengannya yakni:

30 Moh. Rifa’i, loc. cit
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ما حــكفى لألـعـمـو م لا یـتصـو ر ا 

Artinya : Keumuman itu tidak menggambarkan suatu hukum

Setelah melihat lafaz dari hadist diatas bersifat umum maka dari kaidah

ini dapat kita pahami bahwasanya keumuman makna hadist diatas tidaklah

menggambarkan suatu hukum dalam arti kata perbuatan-perbuatan yang

berkaitan dengan (قول الزور) tidak bermakna bahwa puasa itu dapat batal

dikarenakan melakukannya ketika berpuasa, melainkan hanya bentuk larangan

saja kepada orang yang sedang berpuasa, sebab kalau perbuatan tersebut tetap

dilakukan oleh orang yang berpuasa maka puasanya dapat dikategorikan bukan

puasa yang sempurna, sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Al-Ghazali

pada lembar sebelumnya.

Dan mengenai hal ini, Para ulama juga berpatokan pada satu kaidah yang

berbunyi “Pengharaman jika bersifat umum maka tidak dikhususkan untuk

ibadah karena tidak membatalkannya, berbeda dengan pengharaman yang

bersifat khusus”31.

Kaidah ini bermakna bahwa suatu amalan itu batal jika seseorang

melakukan perbuatan yang dilarang karena sebab khusus dan tidaklah batal jika

melakukan perbuatan yang dilarang yang bukan karena sebab khusus.

Maka dari itu hadist diatas tidak dapat dijadikan hujjah bahwa maksiat itu

dapat membatalkan puasa sebab hadist tesebut bersifat umum.

31 Ibid
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Kemudian mengenai lafaz حاجة ان یدع طعا مھ وشرابھ) ) itu

menjelaskan beratnya melakukan perkataan bohong dan kebodohan ketika

sedang berpuasa, jika tidak maka Allah Maha Kaya tidak membutuhkan

semesta alam dan amal perbuatan mereka32.

Berdasarkan hal ini makanya para ulama berpendapat bahwa maksiat itu

tidak menyebabkan puasa menjadi batal hanya saja pahala yang diperoleh itu

dapat berkurang ketika orang melakukan maksiat tersebut dalam kondisi

berpuasa.

Kemudian para ulama juga mengemukakan beberapa alasan mengenai

hal ini yakni :

1. Larangan-larangan yang di sebutkan dari beberapa hadist tersebut bukan saja

pada waktu sedang berpuasa, akan tetapi di luar puasa juga di larang. Hanya

saja bila di lakukan saat sedang berpuasa lebih keras lagi larangannya.

2. Di dalam Al-quran Al-baqarah ayat 187 surah Al-baqarah yang berbunyi :




















32 Abdullah bin Abdurrahman Al-Basam. loc.cit.
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













“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka
itu, sedang kamu beri'tikaf[115] dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.”

Ayat ini memberikan keterangan untuk menunjukan bahwa puasa itu,

ialah menahan diri dari pada makan minum dan bersetubuh dari fajar sampai

terbenam matahari, dan tidak ada yang lainya. Sekiranya maksiat juga

membatalkan puasa, tentulah Al-Quran akan menyebutkannya tentang

maksiat tersebut.

3. Kalau sekiranya berbuat maksiat tersebut membatalkan puasa, tentulah

sebagian besar dari kaum muslimin tidak akan berpuasa, dan tidak akan bisa

berpuasa, karena itu menurut pandangan sebagian ulama maksiat itu haram

di lakukan kapanpun dan dimanapun apalagi jikalau sedang berpuasa lebih

keras lagi laranganya, agar kaum muslimin belajar membiasakan diri

meninggalkan maksiat di setiap saat dan semua waktu.
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4. Menurut sebagian ulama tersebut, Bila kita ambil perbandingan larangan

maksiat itu, sama halnya dengan perintah berhusyuk dalam sholat, jadi

bukan membatalkan sholatnya bila tidak khusuk tetapi akan mengurangi

pahala atau tidak mendapat pahalanya. Begitu juga dengan orang berpuasa

tetapi mengerjakan maksiat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan yang

berhubungan dengan permasalahan dalam Skripsi ini, maka dapatlah ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Ibnu Hazm berpendapat bahwa hal-hal yang juga dapat membatalkan puasa

seseorang ialah melakukan perbuatan maksiat, apapun maksiatnya. Tanpa

ada pengecualian sedikitpun. Menurutnya, apabila seseorang melakukannya

dalam kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa maka puasanya batal. Dan ia

tidak dapat diqadha bila berada di bulan Ramadhan atau puasa Nadzar

tertentu.

2. Adapun sebagai alasan mengenai pendapatnya ini, ia berargumen

bahwasanya “Rasulullah SAW telah melarang kata-kata kotor dan bertindak

bodoh saat sedang berpuasa. Orang yang melakukannya secara sengaja

dalam kondisi sadar bahwa ia sedang berpuasa, tidak dianggap berpuasa,

karena ia tidak melakukannya sesuai yang diperintahkan Allah SWT, yaitu

bebas dari kata-kata kotor dan tindakan bodoh. Menurutnya kedua hal ini

merupakan nama yang umum mencakup semua maksiat.
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B. Saran

Dalam menyikapi segala bentuk perbedaan pendapat tentang hal-hal yang

dapat membatalkan puasa ini, penulis berbesar hati menyarankan sebagai

berikut :

1. Ketahuilah bahwa perbedaan itu hanya dalam Furu’iyyah tidak prinsipil,

lagi pula setiap perbedaan itu ada dasarnya dan ada rujukannya, terutama

pendapat ulama fiqih terdahulu. Untuk itu kita harus menyikapinya dengan

tidak mempersoalkannya karena perbedaan itu adalah rahmat.

2. Sebaiknya agamawan khususnya ahli hukum islam, hendaknya mencari

tarjih yang baik lagi jelas tentang setiap perbedaan dalam masalah fiqih,

agar orang awam tidak menjadi tambah bingung dalam mejalankan suatu

yang disyariaatkan.

3. Untuk para pembaca, penulis sadar bahwa tulisan ini jauh dari

kesempurnaan oleh sebab itu mudah-mudahan nantinya dapat melakukan

penelitian lebih mendalam tentang persoalan hal-hal yang dapat

membatalkan puasa ini.
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